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CATATAN HARIAN PARA SENIMAN

Ada banyak momen dalam kehidupan kita yang berharga
sehingga patut diabadikan. Bagi para seniman visual,
mengenang peristiwa itu dapat diwujudkan dalam bentuk
gambar. Upaya ini melahirkan “graphic memoir.”

Istilah “memoir” dapat diartikan sebagai kenangan tentang
sesuatu. Atau kisah hidup yang diceritakan secara personal.
“Graphic” adalah gambar. Dengan begitu, “graphic memoir”
dimaknai sebagai kisah yang diungkapkan melalui gambar.

Kisah di sini bisa mencakup banyak hal, katakanlah seperti
perjalanan, peristiwa, atau pengalaman tertentu. Bisa juga
semacam catatan harian yang dikenang dan bersifat personal.
Tidak disajikan dengan teks, catatan itu terutama diungkapkan
dengan gambar. Teks hanya tambahan atas gambar.

Sebagai genre visual, “graphic memoir” sudah lama
berkembang di dunia. Popularitasnya naik pada tahun 1980-
an setelah penerbitan “Maus: A Survivor's Tale”, sebuah novel
grafis karya seniman kartun Amerika Serikat, Art Spiegelman.
Kisah yang menceritakan Holocaust ini memenangkan Hadiah
Pulitzer pada tahun 1992.

Di Indonesia, pendekatan ini juga dikerjakan sejumlah
seniman. Beberapa penerbit menggandeng seniman untuk
menghasilkan “graphic memoir” (kadang muncul juga istilah
novel grafis) yang lebih visual. Beberapa kartunis, komikus,
atau ilustrator juga menjajal masuk dalam genre ini.

Kini, Bentara Budaya Jakarta menggelar pameran Bersama
dengan tajuk “Graphic Memoir” pada 12-22 Juni 2025. Ada 60-
an seniman yang turut serta. Mereka berasal dari Indonesia,
Amerika, dan Prancis. Mereka berpartisipasi melalui undangan
atau terpilih lewat proses “open call” yang terbuka. Pergelaran
ini hasil kerja sama antara Bentara Budaya, Institut Frangais
Indonesia (IFI), dan Deskov Institut Kesenian Jakarta (IKJ).

Bagaimana karya-karya dalam pameran ini? Para seniman
menjabarkan bentangan “graphic memoir” dalam skala
yang cukup luas. Sejumlah seniman lebih tertarik untuk
mengabadikan arsitektur yang pernah ditemui, seperti gedung,
rumah, tempat ibadah, atau bangunan klasik.

Beberapa seniman lain merekam landscape urban atau
pemandangan sudut kota yang pernah disinggahi. Beberapa
seniman menceritakan ulang pengalaman masa kecil yang
berharga. Banyak juga yang merekam kegiatan kuliner dengan
menggambar makanan dan minuman yang pernah disantap,
lengkap dengan informasi terkait.

Karya-karya itu dapat disebut sebagai “graphic memoir”
karena memang mengungkapkan kisah pribadi dalam bentuk

gambar. Gambarnya bisa menyerupai sketsa arsitektural,
komik strip, mirip ilustrasi, atau gambar dalam gaya lebih
bebas. Ada juga gambar yang dikemas dalam bentuk digital
atau mirip animasi yang bisa bergerak (“motion graphic”).

Semua itu menceritakan pengalaman atau perjalanan hidup
seniman. Dari karya-karya tersebut, kita menemukan sudut
pandang personal dari tiap seniman dalam menangkap
peristiwa dan menceritakannya melalui Bahasa visual.
Peristiwa itu mungkin saja hal-hal biasa sehari-hari, tetapi
menjadi unik lantaran dieskpresikan dalam kemasan visual
yang menggugah, juga indah.

Pameran ini juga menggambarkan keberagaman “storytelling”
grafis dari banyak seniman dari berbagai negara. Mereka
tubuh dalam latar belakang, pengalaman, dan pilihan yang
berbeda-beda. Kita bisa menikmati cara setiap seniman dalam
menangkap momen atau peristiwa, mengungkapkannya
dalam bentuk gambar-gambar yang hidup, memanfaatkan
peralatan gambar, serta berusaha mengembangkan gambar
itu agar lebih menyentuh hati.

Setiap seniman memiliki perspektif visual yang personal.
Namun, di atas ekspresi unik itu, tetap terasa ada semangat
kemanusiaan yang bersifat universal sehingga dapat
dirasakan oleh semua seniman. “Graphic memoir” akhirnya
menjadi sarana untuk mempertemukan bermacam manusia
dengan segenap cerita kehidupannya.

Selamat berpameran untuk para seniman yang menyajikan
karyanya. Apresiasi secara khusus untuk Joél Alessandra yang
datang jauh dariPrancis ke Indonesia untuk mengikuti pameran
ini sekaligus tampil sebagai narasumber dalam diskusi dan
workshop. Penghargaan kepada IFlI dan Deskov IKJ yang telah
bekerja sama untuk mewujudkan kegiatan ini.

Apresiasi untuk Mas Frans Sartono, kurator Bentara Budayaq,
yang menangani kurasi, termasuk memilih karya-karya dari
proses “open call”. Mas Beng Rahadian dari IKJ yang berdiskusi
untuk mempersiapkan pameran dan meluncurkan bukunya.
Salut buat teman-teman Bentara yang menyiapkan berbagai
hal teknis sehingga pameran berlangsung baik.

Palmerah, 11 Juni 2025

Ilham Khoiri

General Manager Bentara Budaya & Communication
Management, Corporate Communication Kompas
Gramedia
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Kurator Bentara Budaya Kurator Bentara Budaya



BERBAGI MAKNA LEWAT “GRAPHIC MEMOIR"”

“Sometimes you will never know the value of a moment until it becomes a memory”kata
Dr Seuss, nama samaran dari Theodor Seuss Geisel, seorang penulis dan seniman komik
Amerika. Ya, kadang orang kurang menyadari betapa berharganya suatu momen,
atau sebuah peristiwa. Akan tetapi, bertahun-tahun kemudian, momen itu ternyata
menghuni ruang memori di kepala kita. Secara sadar atau tidak sadar, memori itu kita
ceritakan kepada orang lain sebagai bahan obrolan. Tumpukan memori itu ternyata
bisa divisualkan menjadi apa yang disebut sebagai graphic memoir.

Dan itulah yang disuguhkan dalam pameran Graphic Memoir, suatu kombinasi
antara narasi yang dibangun dari memori dan ilustrasi. Katakanlah itu suatu kisah
otobiografikal dalam bentuk komik. Graphic Memoir adalah memori yang ditulis dan
diilustrasikan menggunakan format umum seperti yang kita jumpai dalam novel
grafis. Kata-kata dan gambar menjadi penting untuk menceritakan memori. Lewat
Graphic Memoir, kenangan personal kita menjadi cerita, bahkan pengetahuan, dan
pengalaman bersama.

Setiap individu dapat menuliskan pengalaman, sejarah hidupnya sendiri tanpa harus

menjadi narasi besar. Pengalaman tersebut cukup menjadi media ekspresi, dan jika
terpublikasikan maka itu menjadi cara untuk berbagi makna.

Pameran Graphic Memoir ini diikuti peserta undangan dan peserta dari seleksi open
call. Setelah dihelat di Bentara Budaya Jakarta pada bulan Juni 2025 lalu, kini pameran
ini dapat disaksikan di Bentara Budaya Yogyakarta dengan menghadirkan 59 peserta.
Kami percaya lewat graphic memoir orang dapat berbagi rasa yang mungkin jarang
atau bahkan belum pernah diungkap.

Graphic memoir menjadi salah satu kanal untuk berbagi makna hidup.

Frans Sartono dan Beng Rahardian

Kurator Pameran
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SHARING MEANING THROUGH “GRAPHIC MEMOIR"

“Sometimes you will never know the value of a moment until it becomes a memory,”
said Dr. Seuss, the pseudonym of Theodor Seuss Geisel, an American writer and comic
artist. Yes, sometimes people don't realize how precious a moment or an event is.
However, years later, that moment turns out to occupy a space in our memory. Whether
consciously or unconsciously, we share those memories with others as conversation
topics. These accumulated memories can be visualized into what is known as a graphic
memoir.

And that is what is presented in the Graphic Memoir exhibition, a combination of
narratives built fromm memories and illustrations. Put simply, it is an autobiographical
story in comic form. A graphic memoir is a memory written and illustrated using a
common format, such as that found in graphic novels. Words and images are important
for telling memories. Through a graphic memoir, our personal memories become
stories, even knowledge, and shared experiences.

Each individual can write about their life experiences without having to create a grand
narrative. These experiences are sufficient as a medium of expression, and if published,
they become a way to share meaning.

The Graphic Memoir exhibition features invited participants and those selected through
an open call. After being held at Bentara Budaya Jakarta in June 2025, the exhibition
is now on display at Bentara Budaya Yogyakarta, featuring 59 participants. We believe
that through graphic memoirs, people can share feelings that may be rare or even
never expressed before.

Graphic memoirs have become one of the mediums for sharing the meaning of life.

Frans Sartono and Beng Rahardian

Exhibition Curators
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CIPTA CROFT-CUSWORTH

i : R Figurin Buku Kuku-Ku (Enola, Emanon, Oktobre), 2022,

22x15x3cm
Resin Polystone. Hasil cetakan tangan dengan cat

acrylic

Figurin Dasuatika, 2025,
16 x 11 x 8 cm (6 karya)
Vinyl Plastic

Patung Penjaga Dasuatika, 2025,
66 x 47 x 21 cm (3 karya)
Fiber, Cardboard, Paper Pulp
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Dizzy & Hungry, 2003,
59,4x84,1cm
Ink on Paper
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Gambar & Cerita: Athonk Sapto Rahad)o

Preman Pasar Pacaran, 2004,
59,4 x 84,1 cm,
Ink on Paper
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DAMUH BENING

Pejalan Pitung Dina, 2010
21cmx 29 cm, 13pcs
Drawing paper
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A. PRADIPTA

SCAN QR CODE TO READ
THE STORY
Gaia in Blue Jeans
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AGRI GINTING

SANDAL [BU

Waktu kecil, aku punya Tapi hari itu, aku lupa
hobi main game diam- satu hal penting ibu
nggak pernah langsug

diam saat ibu tidur

Sandal Ibu
42 x59.2cm
Digital Printing on Paper

Dan begitulah, aku belgjar
Jjangan pernah meremehkan

SANDAL
TERBANG
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BROYGODOY

ZINEKOMIK
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CHRISTIAN CHANDRA

Inspirasi Televisi 2 Rambut Gaul Masa Kini
Digital Printing on Paper Digital Printing on Paper
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DZAKIYYAH A MUTOHAR
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Then and Now, 2008
84 x59.4cm
Ink on paper

Then and Now digarap dalam rangka 24 Hours Comic Day (24HCD) di tahun 2008. 24HCD adalah sebuah acara global,
di mana pada tanggal yang telah ditentukan, secara serentak di seluruh dunia, seluruh pesertanya membuat komik
sebanyak 24 halaman selama 24 jam non stop. Pada 24HCD tahun 2008 ini Tita menceritakan beragam kejadian
di masa kecilnya, dibandingkan dengan kejadian serupa di masa kini. Terdapat angka di bawah x nomor halaman,
menandakan waktu yang menunjukkan terselesaikannya halaman tersebut.
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EMUL YONO

LOKTOBER 1995 SAAT
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"AKU SUKA BERJALAN DI
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MENANGIS."
' CHARLIE CHAPL[N‘

Crying in The Rain, 2025
Hand-drawing on Paper
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GENARDI ATMADIREDJA

Akar Rumput, 2025
Digital Printing on Paper
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HANA FATHINA FAAZA KHOIRI
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Digital Printing on Paper
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HENDRA BHAKTI

Sl A
m& ﬂ‘- R (I Keep Fishing

59.4x89.1cm
Digital Printing on Paper
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HENDRA BHAKTI

LI
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STARAKYAT.

Sepenggal Catatan Merah
Digital Printing on Paper

PAMERAN GRAPHIC MEMOIR
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IBNU NAFIS

SCAN QR CODE TO READ
THE STORY

SCAN QR CODE TO READ
THE STORY

Versi Kecilku Tentang Kisah Besar #1 Versi Kecilku Tentang Kisah Besar #2
Digital Printing on Paper Digital Printing on Paper

SCAN QR CODE TO READ
THE STORY

Versi Kecilku Tentang Kisah Besar #3
Digital Printing on Paper
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IMA TRI KURNIAWATI

RMAK-RYAK
TeronAda

L T T T e L L Y

e el g ik P
E - L T A
=3 T E

e —— e prEE.
ekl (el dee et e
PR et Ao D ¥ e b
S 55 e i .I“I
5
—rwe

Anak-anak Tetangga, 2025 Naik Turun Labuan Bajo
41x 84 cm (bagian menuju Waerebo), 2014-2015
Digital Printing on Paper 42x59.4cm

Digital Printing on Paper
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ISA HORREG

Nonton Wayang Potehi
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JOEN YUNUS

PeralCowes
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Papa Gowes “Hambatan Selalu Ada!”

Original Artwork



KURNIA HARTA WINATA

Marathon
84 x1l1cm
Digital Print on Paper
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JANITIA JASMINE
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Extrait de Memori Aku dan Kebangkitan Spiritual
Digital Printing on Paper Digital Printing on Paper
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LUKAS SAKUL

TRAA ... INI MUNGKIN KESERUAN
MBAH-MBAH KITA DULU
MENGISI WAKTU LUANG

SIANG HARI BERSAMA

YANG MEMBUAT ATINE SIMBAM
ATEM TENTREM SAAT MELIHAT
ANAK CUCUNTA RUKLUN

BAHAGIA DAN KUMPUL BERSAMA
"MANGAN ORA MANGAN.

SING PENTING KUMPUL"

SING NANG POJOKAN
ANGOH cEmpPE

Mangan Ora Mangan Sing Penting Kumpul, Angon Cempe,
50 x 60 cm, Digital Printing 50 x 60 cm, Digital Printing
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MEI GISA

Dream Boy
Digital Printing on Paper
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MADE JASON

ONCE UPON A
TIME, SKY WAS &IVEN
THEIR FIRST GAME CONSOLE:
A NINTENDO FAMEBOY.

THAT TINY THINZ,
THEY PISCOVERER A
WHOLE NEW WORLD,

Tiny Windows with Limitless Words
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NALA NARISWARI

by Nala Nariswari

Four Months in Korea
Digital Printing on Paper
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NUCKY ARTHA

0 MOT REPDSET WITHOUT PEASIESINN
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A COMIC BY MUCKYEAH

Aku Terkena Cacar Api
Digital Printing
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Untitled, 2025
Original Artwork
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NURINA SUSANTI

 Boneka

r ]
Bopak yang datang di depan pinty,
Sﬂﬂbr: Ml-guq sebguqlu boneka kuning

Boneka ity...

e e S ilamg imgin bonek
y metma in a

Tapi, iuh:g ben::'! S:!renh it

Jong  aky maksud

Avu ingin boneka bevua

colelat Yang berbulu lesmbut .

Bavbie bernjami, tapi aku malah
di!tzillikm nakil-' n&.lnn Yerwaeng
putih .

Selaly salah paham..
o amun,

fada akkiraya,
justea Yang lewil sesio
dengan divike Yang

sekarang...

lni_seperti ketika aku ingin luuh}

O—0
@nvrina.s Mf ‘25

Boneka, 2025
30x40cm
Original Artwork
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PANDU LAZUARDY PATRIARY

Kecapku Manis Sedang
Digital Printing on Canvas
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PANJI FIRMAN RAHADI

SCAN QR CODE TO READ
THE STORY

Samskara
Digital Printing
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RAHMAN SEBLAT

Memendam Cinta
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ROBERTUS KALIS JATI

IBUK : Di Ambang Pintu, 2025 BAPAK : Raksasa Jawa dan Anak Yang Hilang
Papier Mache, Wood Original Artwork
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RUBIANTO SINUNG

Sampah Emas
Acrylic on Canvas
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YOFI WASIL SIBAWEH

Untitled
Original Artwork
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IKA W. BURHAN
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BY IKA W.BURHAN

10 Things about Indonesia Tourist Should Know, 2024
80 x 80 cm Digital Print on Canvas

42 | PAMERAN GRAPHIC MEMOIR



IKA W. BURHAN
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A Day In My Life, 2025
Various dimention
Akrilik di atas kayu
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IKA W. BURHAN
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ESCAPE TO XINJIANG, 2025,
85X85 CM
Mox Media on Canvas
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THOMDEAN

Hasake Life (Eksterior)-China Trip 2024, 2025 Hasake Life (Interior)-China Trip 2024, 2025
54x39cm 54x39cm
Ink on Paper Ink on Paper

Mengunjungi suku Hasake ( Kazakh) bersama kawan-kawan kartunis House of Cartoonmania (HOCA) di
Xinjiang, China yang hidup nomaden, tinggal di dalam tenda bundar (yurt), beternak dan berpindah tempat
mengikuti padang rumput yang subur dan air untuk kehidupan ternak-ternak mereka. Rumah tenda (yurt)
menjadi pusat kehidupan dan multifungsi: menerima tamu, menjual dagangan, berkeluarga, merawat anak,
memasak (dengan kotoran ternak sebagai bahan bakarnya), tidur dan bercinta. Suatu waktu akan dibongkar
lagi demi mencari lahan yang lebih subur.

Posko Bantuan Tentara Terakota, 2024, 50 x 60 cm
Digital Print on Canvas

Prajurit Terakota penjaga makam Kaisar pertama China, Shi Huang Ti di Xian, yang dibuat dari tangan-
tangan pematung berbakat, dan masing-masing patung tidak ada karakter yang sama. Bayangkan bila
mereka “hidup”, tetap menjaga tuannya melintasi jaman, dengan tubuh tak sempurna dimakan waktu,
saling membantu memperbaiki kawannya yang tidak lagi utuh badannya. Sementara sang Kaisar yang
tadinya terobsesi dengan hidup abadi, jadi setengah mati mencari ramuan ajaib yang bisa bikin panjang
umur, tapi pada akhirnya tetap saja tidak bisa lolos dari kematian. Karya ini mendapat Bronze Prize pada
festival kartun warisan budaya “ “The Centre of Heaven and Earth” di Henan, China, 2024.
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RAMADHAN S. PERNYATA

Cergam Jurnal Mahakam

T U | :  Sebuah narasi visual tentang kenangan masa kecil
=t o di Samarinda, perubahan budaya dan lingkungan,
o A serta ingatan akan banjir besar tahun 1998.

Lewat gambar dan kata, karya ini merekam
perjalanan sebuah kota di tepi Mahakam—antara
nostalgia dan perenungan, antara masa lalu yang
membentuk dan masa kini yang menantang.
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JASMINE H. SURKATTY

GAJEKARTA, 2025
29,7x84 cm

GAJEKARTA, sebuah kota fiksi di dunia (komik) GAJELAS yang penuh dengan segala absurditas merupakan tempat
tinggal tokoh-tokoh kita, Budi, Susi, Tono, Cecep, dan lainnya.

Terinspirasi oleh kota Jakarta, tempat tumbuh kembangnya Jasmine H. Surkatty, GAJEKARTA penuh akan tokoh-tokoh
unik dari berbagai latar belakang. Dari Pak P. Suparjo, seorang polisi lalu lintas yang harus menghadapi para pengemudi
dan penjahat yang banyak ngeles, sampai Cecep, seorang astronot yang harus menggantikan astronot NASA yang
diare karena tidak sengaja makan sambel setan ibunya.
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CORETANINO

Karya ilustrasi ini adalah
karya yang merespon
buku Travelsketch
Coretanino di Jogja
yang telah terbit tahun
2017. Diceritakan
suasana livesketching
yang dilakukan di area
Masjid Gedhe Mataram
Kotagede Jogja dengan
style vintage sebagai
konsep visual dari Graphic
Memoar.

SCAN QR CODE TO
READ THE STORY

CORETANINO JOGJA, 2025
29,7x42cm

29,7x42cm
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CORETANINO BALI, 2025
29,7x42cm

CORETANINO BANDUNG, 2025

Karya ilustrasi ini adalah
karya yang merespon
buku Travelsketch
Coretanino di Bali yang
telah terbit tahun 2017.
Diceritakan suasana
livesketching yang
dilakukan di area Masjid
Agung Singaraja Bali
dengan style vintage
sebagai konsep visual
dari Graphic Memoar.

SCAN QR CODE TO
READ THE STORY

Karya ilustrasi ini adalah karya yang merespon buku
Travelsketch Coretanino di Bandung yang telah terbit
tahun 2017. Diceritakan suasana livesketching yang
dilakukan di area Masjid Al Jabbar Bandung dengan
style vintage sebagai konsep visual dari Graphic



ROD R. DRIVER
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Manado Heaven
21x29.7¢cm
Mixed Media on Paper
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BENG RAHADIAN

Mencari Kopi Flores
Digital Printing on Paper
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SHEILA ROOSWITHA

Rimbang Baling,
42 x59.4
Digital Printing on Paper
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SAUT IRIANTO MANIK

“The Demonstrator & Mr. President”,

4 R ———— 2025,80x 80 cm,
S t rdt or s i vt b e BW, Digital Print on Paper
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“The Demonstrator & Mr. President”
adalah sebuah graphic memoir
bernuansa satir dan politis yang
mengangkat memori kolektif
kekerasan negara terhadap rakyat

ook i o ) : ibukota Jakarta, komikus, dan

DL —— b i e B terutama mahasiswa sebagai simbol

....... perlawanan. Cerita ini singkat,

T berusaha merekam jejak sejarah
represif dari era Reformasi hingga
kini, tetapi juga membongkar siklus
ketakutan yang mengikat semua level
kekuasaan, dengan gaya narasi yang
puitis dan visual yang kuat secara
simbolik.
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PRAJNA PUSPA ARUM

LOOKING

Looking Out
Digital Printing on Paper
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M. ZAKI ADRI

Kembali ke Rumah
Digital Printing on Paper
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NISRINA AYU
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Untitled

Digital Printing on Paper
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LANANG BAGAS MAFAZI

MASA AKHIE SMA, MASA=MA5H
DIMANA SEMUA ORANG LAGI SIBUK-
SIBUENY & NEMTLIN PILEHAN Mal)
EULIAH DIMANA, SEMUA PADA
MEMPERSIAPKAN DNEH MEMASUE
JEMJAMG KULLAH,
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Gw JUEA SAMA SIBUK [

BiSA MEEJAR MIMP] Gw.

Tempat Gw Emang di Sini
Digital Printing on Paper
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1 GUSTI AYU PITRIANI (YUPIT)

Menjadi Ibu
42x59.4
Digital Printing on Paper
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KAYLA AIDA ROHALI

DARI SUARA
PERKELAHIAU
r..

DAV SUARA
TAUGISAN IUI...

KIRA-KIRA
SIAPA YANG
HARUS
DISALAHKAN ?

Komik Memoir
Digital Printing on Paper
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CANTIKA CLARINTA

Familiar Hell
Digital Printing on Paper
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BRAM KUSUMA

Langkah
Digital Printing on Paper

Seorang Buruh yang di PHK. Kondisi ini
membuatnya tak mengerti apa yang
harus dilakukan. Saat itu hari terlihat
seperti biasanya, bahkan baik-baik saja
namun tidak untuk dirinya. Sulit, gamang
karena ada yang dicintainya menunggu
dirumah. Menunggu dengan harap,
menunggu dengan baik-baik saja. Tapi
hari ini ternyata tidak baik-baik saja. . .
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BRAM KUSUMA
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Ndak Tahu Aku Kudu Piye, 2025,
42x59.4cm
Mixed Mediaq, Printed on Paper
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AMIR MUCHTAR
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Untitled
Digital Printing on Paper
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JOHANES PARK

Trip To Ujung Genteng
Digital Printing on Paper
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NUGRAHA PRATAMA

The Old Batavia Travel Sketch of Yogyakarta

Yogyakarta is one of Indonesian area that labeled as
“Special Region” by it's cultural scene that still highly
valued by it's locals and tourist.

From strolling through the living museum of Kraton
(sultanate), hanging out around the Alun Alun,
experiencing local culinaryfrom breakfast to dinner,
visiting local craft center, and some all time favourite
tourist spot.

As a city that always brings and impressions in every
visit, Yogyakarta is always special.

Secret Steps_Journey to the Art of Arabia
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DESAR YUARTHA

Firstimer Travelzine - Trip to Bangkok, 2024
42 x59.4 cm
Digital Printing on Paper

Karya ini adalah beberapa halaman favorit dari
buku Travelzine Firstimer yang dibuat untuk
mengabadikan momen liburan keluarga ke dalam
sebuah media cetak namun bukan dalam format
foto, lalu tercetuslah ide untuk membuat proyek
graphic memoir ini. Lewat graphic memoir ini saya
menceritakan hari-hari kami di Bangkok dengan
ringan dan mendeskripsikan hal baru dari sudut
pandang karakter fiksi yang mewakili kepribadian
kami masing-masing yaitu “Baba” si ayah, “Tutu”
si Ibu dan anaknya yang bernama “Lota”. Lewat
zine ini, cara kami mengenang perjalanan menjadi
lebih imajinatif, setiap halaman serasa menjadi
kotak khusus yang menyimpan memori dan
selalu mengundang obrolan untuk siapapun yang
membacanya.
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RANI PRAMESTI & CINDY
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Chinese Wﬁispem

CL1CK
TO START
TOUR JOURNEY

R HEADPHDHES ARE
RECOMMENDED

The Chinese Whispers
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TALITHA ALl

Growing Up/Growing Old, 2024
42x59.4cm
Digital Hand-drawing Printed on Canvas

Pages from my comic “Growing Up/Growing
Old, a poem exploring the parallel between my
transition into adulthood and my parents aging

Tierw mwm ifmreyr Gy larms Pk wiih Tovrd ol i e
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JOEL ALESSANDRA
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Buku Harian Perjalanan Joel Alessandra: Antara Sketsa dan Pertemuan

Dari Bali hingga Jawa, Joel Alessandra menjelajahi kepulauan Indonesia dengan mata seorang komikus. Di Pulau
Dewata, ia mengeksplorasi pantai vulkanik Sanur dan berbagi kepiawaian seninya melalui lokakarya di institusi seni
rupa Bali, sekolah seni swasta, serta di Lycée Frangais Denpasar.

Perjalanan berlanjut ke Surabaya, kota metropolitan di Jawa Timur yang menampilkan kontras tajom dengan suasana
tenang Bali. Di sanq, ia membuat sketsa becak dan merekam kehidupan di kawasan-kawasan tua, diiringi lantunan
azan dari masjid-masjid setempat.

Perjalanan ini mencapai puncaknya di Yogyakarta, jantung kebudayaan Jawa. Di sana, ia menggambar candi-candi
megah seperti Borobudur dan Prambanan. Di antara tradisi dan modernitas, ia turut menghidupkan suasana melalui
lokakarya komik yang digelar di warung-warung, memadukan cita rasa kuliner lokal dengan ekspresi seni visual
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SIMON HUREAU

Buku Harian Perjalanan Simon Hureau: “Kopi dan Rokok”

Tenggelam dalam hiruk-pikuk Jakarta, ibu kota yang luas dan padat, Simon Hureau menjelajahi denyut kehidupan kota
yang tak pernah diam. Ditemani oleh Dimas, ia menyusuri pasar-pasar jalanan untuk mencari hewan-hewan unik dan
mengejutkan: kelelawar raksasa, ular, tokek, hingga burung-burung eksotis.

Di tengah kemacetan yang bising dan penuh warna, ia mencoba pengalaman naik bajaj — yang dijuluki secara jenaka
sebagai “kereta dari neraka”. Perjalanan sensorik yang gaduh ini ditutup dengan penuh kehangatan oleh santapan ikan
di Glodok, kawasan Pecinan Jakarta yang kaya akan sejarah dan cita rasa.
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SYLVAIN MOIZIE

Buku Harian Perjalanan Sylvain Moizie: “Born to be Entrepreneur”

Tiba di Surabaya pada musim hujan, Sylvain Moizie disambut oleh taman tropis yang rimbun—kontras dengan suasana kampung di
sekitarnya. Dalam atmosfer yang penuh kesegaran ini, ia mengadakan lokakarya komik dengan bahasa Inggris seadanya, dan ikut
serta dalam konferensi seputar penerbitan independen dan budaya
fanzine. Melalui kegiatan ini, ia menjalin hubungan dengan komunitas seni lokal di Surabaya dan Malang.

Petualangannya berlanjut pada malam-malam penuh warna di pasar-pasar kota, ditemani aroma durian dan percakapan
hangat. Dalam satu kesempatan, ia tanpa sengaja menemukan pertunjukan tari kerbau tradisional, Bantengan, dan mengunjungi
sebuah situs agrowisata yang menyerupai kebun binatang. Perjalanan ini menjadi ruang refleksi—penuh kontras antara tradisi dan
modernitas, antara hiburan dan
keprihatinan lingkungan—yang menumbuhkan pertanyaan mendalam tentang ekologi dan proses kreatif.
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TERRA BAJRAGHOSA
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Robotgoblok’'s Magnetik Dinamik, 2025

Komik kaset : Pop-Up Mini Book dengan slipcase, kover

dan cangkang kaset

1. Ukuran Mini Book : 10 x 6 cm, 24 him. (direntang 10x 78

cm)
Media : Kemasan kaset, Pop Up book,
digital print pada kertas

2. Pop Up Book
Ukuran: 20 x12 cm, 24 him.
Media : Digital print pada kertas

3. Display (3 buah)
Ukuran:20x12 cm
Media : Digital print pada kertas

|

¢!

Magnetik Dinamik adalah komik pop-up tentang saya, sebagai
Robotgoblok, yang mengenang dan menceritakan sejumlah kaset
tape - pita magnetik-, yang digemari dan meninggalkan jejak, atau
justru menjadi langkah awal yang memberi dinamika pada kisah
hidup saya. Bagaimana saya mengenal The Simpsons yang memberi
inspirasi visual bagi saya, namun justru saya kenal terlebih dahulu
melalui lagu-lagunya dalam “The Simpsons; Sing The Blues”, atau
kaset Iwa K album “Topeng” yang menentukan selera musik saya
sampai hari ini.

Kaset tape bisa didefinisikan secara harafiah dan juga teknologis,
tetapi bagi saya kaset adalah satu kesatuan isi dan wadahnya.
Bentuk fisik dan pernak-perniknya juga menarik perhatian. Dan untuk
mengenang itu, dan kemudian menceritakannya, komik ini dikemas
dengan cangkang kaset/ jewel case, dan pop-up komiknya dibikin
selayaknya lembaran sleeve kaset. Magnetik Dinamik juga merupakan
upaya saya untuk menjadikan kegiatan mengkoleksi kaset sebagai
laku produktif dan bukan sekadar konsumtif.
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PROFIL PERUPA

Beng Rahadian

Tinggal di Jakarta sebagai pengajar ilustrasi di Institut Kesenian Jakarta dan masih aktif
berkarya di bidang ilustrasi seperti kartun, komik dan sketsa urban. Pengalaman pameran
terbaru: Pameran Seni Rupa “Ix1”, TIM, Jakarta 2022. Pameran Virtual Seni Rupa dan Desain
“Wana-rupa-Nuswantara” IS| Denpasar, 2021. Festival Ahli Gambar (Galeri RJ Katamsi,
Yogyakarta)]S Sept 2020). Pameran Seni Rupa Art Within & Beyond Bureaucracy (Galeri Cipta
3, Juni 2019).

Bram Kusuma

Bram Kusuma, Lahir 20 Februari 1989 di Jakarta. Pada Tahun 2007, menyelesaikan Sekolah
Menengah Atas di Theresiana Salatiga. Tiga tahun kemudian saya keterima di Jurusan
Desain Komunikasi Visual Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta dan mendapatkan gelar Sarja
Seni pada tahun 2016. Diakhir tahun 2016, Dia berkesempatan berkarya sebagai lllustrator
dan grafis di Harian Pagi Tribun Jateng, grup dari Kompas Gramedia. Hingga saat ini pun
saya masih menjalani profesi tersebut. Selain itu saya juga mengajar kelas gambar di
Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah. Dia pernah membuat dan menerbitkan secara
mandiri komik diary berjudul Langkah pada tahun 2015 hingga 2017.

Komik tersebut merupakan karya tugas akhir saya. Pada tahun 2017 dan 2022 saya
mendapatkan undangan untuk mengikuti pameran Festival Komik Nasional di Yogyakarta.
Saat tahun 2020 saat juga berkesempatan mengikuti pameran di Komik Weeks. Hingga saat
ini karya komik yang masih saya buat yaitu Komik Mas Bambang yang hadir setiap minggu
di Harian Pagi Tribun Jateng.

Cipta Croft-Cusworth

Cipta Croft-Cusworth lahir di Inggris dan dibesarkan di Indonesia, putra dari penulis
Indonesia Lilimunir Cusworth dan master catur Inggris Michael Croft-Cusworth. la pernah
menjadi sutradara film, desainer theme park, serta merupakan pendiri perusahaan mainan
GoodGuysNeverWin toy co. Cinta pertamanya adalah menulis dan menggambar buku
komik dan Cipta mulai mengambar Buku Kuku-Ku ketika dia berusia 17 tahun. Dia telah
menerbitkan 4 memoar grafis hingga saat ini.

Coretanino

Seorang profesional lulusan FSRD ITB yang bergerak di dunia creative. dikenal juga sebagai
seorang Urbansketcher, Animation Director, Comic Artist dan Interior Designer. Dengan
profesinya yang berkaitan dengan traveling dan juga situasi global pandemi, tercetus
sebuah ide membuat desain sajadah compact yang ringan dan mudah dibersihkan.
tentunya dengan sentuhan ilustrasi khas dari Coretanino. Mengangkat konsep sketsa masjid
series Nusantara dan Dunia. Demi menjaga kekhusyuan, dipilih tampilan Hitam Putih.
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I Gusti Ayu Pitriani

| Gusti Ayu Pitriani menyelesaikan pendidikan Magister Seni, Institut Seni Indonesia Denpasar,
2021. Aktif sebagai pembicara diantaranya Seminar di STMIK Stikom Indonesia - Seminar
Regional, Digital Comic 2017. Pembicara Seminar di ITB Stikom Bali - Kuliah Industri 2019. Juri
One-Shot Comic Competition “Colour Your Pandemic Life” di STMIK Stikom Indonesia. la aktif
Membuat dan mengembangkan seri webtoon berjudul “Warung”.

Ika W. Burhan

Berkarya lukisan sejak umur 5 tahun secara otodidak, aktif pameran lukisan, kartun sejak
1993- sekarang di Bogor, Jakarta, Jogja, Bali, Sulawesi. Sejak 2002 dan 2008, 2016, 2019,2022
antara lain : Damn | love Jogja di Bentara Yogya (2016), pameran KARTUNIS BER(B)ISIK di BBJ
dan BBB (2018), 2008 mulai membuat kartun dan mengikuti kontes internasional, Pameran
antara lain Pameran kartun Gombal Jakarta (2012), Pesta Kartun Akhir Tahun di TIM Jakarta
(2013, 2017), 2007 debut patung keramik duo Ika W Burhan & Ira Suryandari “It's Fun 2b a
Woman” di Galeri Cemara. Pameran lukisan dan keramik bersama antara lain pameran
Perupa Bogor, Bogor I'M IN love(2019), While | was @rt Home di Rancamaya (2020, )pameran
Seni rupa di Bentara Budaya Jakarta dalam NUJUDIBUMI #1 di Bogor Creative Center dan
#2 di Bentara Budaya Jakarta, pameran tema kuliner di Plaza Indonesia, November 2022.
Pameran Internasional diantaranya Beyond Covid, Daejeon, Seoul, Korea Selatan (2022),
Invitation Guest pameran Energy of Fortune” bersama Kahou Nakabayashi, 2022, Saitama
Prefecture, Jepang, Pameran Affordable Art, Kuala Lumpur 2021-2022.

Jasmine H. Surkatty

Jasmine Hanny Surkatty bertekad untuk menekuni industri IP sejak dia kuliah sehingga
melahirkan salah satu award-winning IP Indonesia, (Komik) GAJELAS yang menjadi awal
mulanya dia aktif di industri kreatif. Award yang telah dimenangkan seperti Top 5 BEKRAF's
IP yang mewakilkan Indonesia di ajang lisensi Hongkong dan Shanghai, serta penghargaan
konten daring positif yang diberikan oleh presiden RI, Bpk. Joko Widodo. (Komik) GAJELAS
yang dia buat sejak 2016 telah melebarkan sayapnya sehingga berkolaborasi dengan
berbagai brand lokal dan internasional. (Komik) GAJELAS merupakan komik Indonesia
pertama yang tokohnya, Alexa, jalan di runway Jakarta Fashion Week 2024, dan kolaborasi
yang terbarunya dengan KAI (Kereta Api Indonesia) selama tahun 2025 telah memeriahkan
perjalanan para pengguna kereta jarak jauh. Sejak lulus program double-degree BINUS-
NORTHUMBRIA di tahun 2016, ia pun menerbitkan 3 volume buku Komik GAJELAS yang
menjadi best-seller di Gramedia, dan memulai studio JHS, (Jangan Halu Selalu) yang
fokus dalam IP development dan lisensi dalam berbagai media sejak 2020. Salah satu
karya internasional pribadinya adalah ‘Nature is The Future’ yang dikomisikan oleh FRANCE
Angouleme Festival sebagai project kolaborasi dengan FDA yang mengangkat

topik futurism (2022).
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Nugraha Pratama

Tinggal di Jakarta, Nugraha Pratama adalah seorang ilustrator yang memiliki minat pada
perjalanan dan penceritaan. Sejak 2009, ia telah mendokumentasikan perjalanannya melalui
sketsa, menangkap esensi bangunan bersejarah, tradisi kuliner, budaya lokal, dan kehidupan
sehari-hari. Bagi Nugraha, membuat sketsa lebih dari sekadar latihan kreatif—ini adalah
cara untuk mengalami dan belajar tentang dunia. Sebagai anggota dan kontributor Urban
Sketchers Indonesia, ia membagikan jurnal bergambarnya, mengubah pengamatannya
menjadi cerita menarik yang menginspirasi dan terhubung dengan orang lain. Pada tahun
2023, Nugraha Pratama membentuk Travel Sketchbook Project sebagai platform untuk
“berbagi cerita” melalui bentuk barang dagangan. Idenya adalah untuk berbagi cerita
dalam berbagai bentuk yang menarik seperti buku perjalanan berseri, kartu pos, dan
barang-barang yang memiliki nilai koleksi seperti seri bernomor sebagai cetakan terbatas.
Platform ini dikelola secara independen dan diterbitkan dalam jumlah kecil.

Ramadhan S. Pernyata

Lahir di Samarinda, Kalimantan Timur - Indonesia. menempuh pendidikan S1 Desain
Komunikasi Visual ITENAS - Institut Teknologi Nasional Bandung. Melanjutkan pendidikan S2
Seni Rupa dan Desain ITB - Institut Teknologi Bandung. Dan saat ini $3 (sedang berjalan) Seni
dan Desain Institut Seni Indonesia Bali. Sampai sekarang akitf menjadi Dosen prodi Desain
Produk Politeknik Negeri Samarinda.

Rod R. Driver

Rod Driver adalah seorang kartunis, peneliti, dan organisator Amerika. la meraih gelar BA
dalam Seni Studio dari Reed College pada tahun 2019. Sebagai penerima beasiswa Thomas
J. Watson tahun 2019, Rod menjelajahi dunia, mempelajari, dan menulis tentang kartunis
Indonesia dan seni jalanan. Saat ini, ia turut menyelenggarakan pertukaran seniman antara
Yogyakarta Komik Weeks dan Seattle’s Short Run Comix Fest.

Talitha Ali

Talitha Ali (lahir di Jakarta, 1996) adalah perupa lulusan Desain Komunikasi Visual, Institut
Kesenian Jakarta. Di tengah kesehariannya sebagai pekerja kantoran, ia mengeksplorasi
narasi personal dan kehidupan sehari-hari melalui zine. Sejak 2016 aktif berpameran, saat ini
aktif berkarya bersama kolektif Lazy Sunday Zine Club dan rutin terlibat dalam art market di
berbagai kota Indonesia.
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Thomdean

Kartunis, kolektor komik dan buku. Art-director untuk studio kartun dan penerbit Joker
Syndicate. Aktif berpameran kartun dan mengadakan workshop di dalam dan di luar negeri
dan telah memenangkan beberapa penghargaan di antaranya: Ist Prize GAG cartoon-
World Press Cartoon-2007, Adinegoro award-2017 dan 2023, 1st Prize Humor for the Amazon
Forest, Brazil-2008, WFH Katara Cartoon prize, Qatar, UAE-2020, Ist Prize Car Cartoon Salon,
Croatia-2020, Best Cartoon-0On the Move for Justice and Peace, Jaijagat, India-2020, Award
of excellence, World Press Freedom Editorial cartoon, Canada-2021. Co-creator untuk serial
komik Komando Rajawali (Kosasih Award 2014). Karya kartun editorialnya diterbitkan di
harian kompas.id dan kartun edukasi dunia investasi: “Duitto and Co” bersama Lukas Setia
Atmaja di harian KONTAN. IG Galeri bisa dikunjungi di: @thomdean _cartoonist.

Tita Larasati

Dwinita (Tita) Larasati lahir dan dibesarkan di Jakarta, kemudian pindah ke Bandung

pada tahun 1991 untuk menempuh kuliah di Program Studi Desain Produk Industri FSRD ITB.
Setelah itu ia melanjutkan studinya di Program Magister Desain Industri di Design Academy
Eindhoven, Belanda (1998-1999), dengan beasiswa dari IKEA Foundation. la kemudian
mendalami penelitiannya mengenai keberlanjutan (sustainability) di Delft University of
Technology, Belanda, untuk gelar Doktornya. Tahun 2007 Tita kembali ke Bandung, mengajar
dan meneliti di FSRD ITB hingga kini. Sedari kecil, Tita terbiasa mencatat kesehariannya
dalam bentuk gambar, terutama ketika melakukan perjalanan. Namun gambar-
gambarnya baru tersimpan dengan baik saat ia melakukan kerja praktik di sebuah biro
desain produk di Jerman, tahun 1995. Gambar-gambar ini adalah yang “surat” yang ia
kirimkan ke orang tuanya melalui faksimili setiap minggu, selama 10 bulan. Kumpulan
gambar kesehariannya untuk pertama kalinya dipamerkan ke publik di Stripdagen Haarlem
2002, bersama dengan karya rekan-rekannya sebagai bagian dari “Madjoe!” (Pameran
Komik Indonesia di‘Belanda). Sejak itu, Tita mulai menyesuaikan gambar-gambarnya agar
narasinya dapat juga dimengerti oleh pembaca selain dirinya, dan menyebut karyanya
sebagai graphic diary. Pameran-pameran yang diikutinya di tahun-tahun berikutnya
termasuk di Argentina, Erasmus Huis Jakarta, Bentara Budaya Jakarta & Yogyakarta, Galeri
C59 Bandung, Galeri Soemardja Bandung, Teras Indonesia IKEA Kota Baru Parahyangan, dan
Frankfurt Book Fair, Jerman.

A Pradipta

Tinggal di Semarang. Karya komik yang pernah dipublikasikan: Diner with Philosophy: Short
Stories 1, Storial Publishing, 2021, Diner with Philosophy: Short Stories 2, Storial Publishing, 2021,
A Tempo Doeloe Story, Ciayo Comics (official), 2018 — 2019, Dinner With Philosophy, Webtoon
Kanvas, 2016 — sekarang (43 ribu ++ subscribers) Nostalgia Dua Warna, Webtoon Kanvas,
2019 - sekarang (29 ribu ++ subscribers), A Tempo Doeloe Story, Webtoon Kanvas, 2021 -
2022 (31 ribu ++ subscribers), Indische 1899 — Terbitan mandiri, 2021.
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Muhammad Komarrudin (Broygodoy)

Bernama lengkap Muhammad Komarrudin biasa disapa broygodoy, lahir di Jakarta, 09
Februari 1985, Mulanya belajar seni secara otodidak, kemudian menempuh pendidikan seni
di Institut Kesenian Jakarta, karya —karya saya banyak berbicara tentang proyeksi diri , spirit
, kejenakaan, art therapy , hingga spiritual imajinasi dalam diri atau pemikiran saya sendiri
yang kadang bersentuhan dengan berbagai isu yang berkembang di balut dengan fragmen
tradisional cultural seperti menampilkan dunia pewayangan, aksara, mitologi hingga batik ,
baik sebagai praktek seni, refleksi maupun resprentasi ,terutama untuk melihat bagaimana
seorang individu manusia berproses dalam kompleksitas kehidupan, sosial budaya masa
lalu hingga kini, pada tahun 2018 pada setiap kekaryaannya mulai ditampilkan karakter
project maps sebagai identitas dan karakter kekaryaan, projectmabs ialah karakter komik
yang diikutsertakan dalam pameran indonesia art award 2017 di Galeri Nasional , lalu
karakter ini bertumbuh dari sebuah galeri ,hotel ,Instansi, ruang publik , caffe dll sebagainya,
serta berkembang ke berbagai medium seni dapat dihasilkan, dari komik, mural, lukisan,
sculpture, Animasi, design ,nft dll . tahun 2019 karakter projectmabs mulai terdaftar pada Haki
Bekraf sebagai IP (intellectual property berbasis karakter) yang di fasilitasi oleh Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif di bandung, Dan hingga kini masih dijadikan bahan art
experimental untuk terus dikembangkan dan di explorasi.

Christian Candra

lllustrator lepas kelahiran Salatiga yang sehari - hari juga aktif mengelola kolektif zine
burakumin syndicate di Yogyakarta. Karya - karyanya banyak terinspirasi dari karya visual
lama, khususnya tema psikedelik dan lanskap. la membuat ilustrasi untuk kemasan produk,
cover dlbum, desain kaos, cover buku, dan visual lain untuk kebutuhan sosial media.

Dzakiyah Afifatunnisa Mutohhar

Lahir pada 23 Maret 2009. Bersekolah di SMA Labschool Jakarta. Pengalamannya :
Berpartisipasi menerbitkan komik di penerbit komik next g dengan judul buku “kartu
persahabatan”. Peserta ON3 Panen Buku sebagai penulis dan lllustrator. Peserta Kurasi
Pameran Seni Kriya SMA Labschool Jakarta. Peserta Pameran llustrasi SMA Labschool
Jakarta. Berpartisipasi menjadi penulis dalam buku “cita-citaku” dari penerbit mandiri jaya
bekasi. Berpartisipasi menjadi penulis dalam buku “pengusaha-pengusaha cilik” penerbit
mandiri jaya bekasi

Mulyono “emul”

Menempuh pendidikan di Fakultas Seni Rupa Jurusan Seni Murni ISI Yogyakarta, 1993 -

2000. Aktif berpameran diantaranya Pameran Patung “ Gumpal” Kelompok angkatan 1993

IS yogyakarta. Pameran Tunggal kartun “mahasiswa Oh mahasiswa “ dalam rangka Dies
Natalis Blue Hikers di Gd PSBJ Sastra UNPAD Jatinangor. Pameran Seni Bertiga “Haram Jadah”
bersama Arya Pandjalu dan Toni Voluentero di Sanggar Ligarsari Babakan Siliwangi Bandung.
Pameran Seni “Panggung Visual Akademi Samali” di Japan Foundation Jakarta. Pameran
Sketsa “(Re) kreasi Garis” di Galeri Nasional 4-16 September 2018. Pameran Seni “Mendadak
Guru” di Bentara Budaya Jakarta 29 Juli - 6 Agustus 2021. Pameran llustrasi ILLUSTRIANA 2
‘Peace in Diversity” di Bentara budaya 25 juni -4 juli 2024
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Genardi Atmadiredja

Seniman visual sekaligus peneliti di Pusat Penelitian Masyarakat dan Budaya, Badan Riset
dan Inovasi Nasional (BRIN). la menyelesaikan pendidikan Magister Seni Rupa di Fakultas
Seni Rupa dan Desain, ITB, dengan tesis berjudul Sejarah Kompetisi Seni Rupa Indonesia.
Beberapa karya lainnya yang pernah diterbitkan antara lain Sejarah Ikatan Seniman
Indonesia, Kebijakan Akuisisi Galeri Nasional Indonesia Tahun 1998-2018, Pengelolaan Karya
Seni Rupa Milik Negara di Indonesia: Konservasi Karya Seni Rupa di Indonesia. Pameran
Bersama diantaranya Pameran Bersama ‘Asa Dhaya Rupa’, campus centre ITB, 2006.
Pameran Drawing gedung YPK Naripan, Bandung, 2008. Pameran Bersama Kelompok
KAMPIUN ‘Mesin Tempur’ galeri dan Auditorium CCF Bandung, 2009. Pameran Bersama
Kelompok MACAN KAMPUS ‘folklor’, Potluck Coffe and Library, Bandung, 2009. Art Project
Bersama Kelompok KAMPIUN ‘konvenient store’, galeri CCF Bandung, 2010. Pameran Bersama
‘Gra(n)d Mixture’, Galeri Hidayat Bandung, 2017. Pameran Bersama ‘Energi+’ Hari Pendidikan
Nasional, Kemendikbud, 2017. Pameran Finalis UOB Painting of the Year 2017.

Hana Fathina Faaza khoiri

Seorang seniman, penyuka anime Jepang, Penulis. Senang mempelajari hal - hal baru dan
selalu menantang diri disetiap waktu.

Hendra Bhakti

Lahir di Cianjur Jawa barat, 1987. Belajar desain komunikasi visual di Universitas
Tarumanegara (2005 - 20100. Bekerja sebagai desainer grafis lepas.

Muhammad Zahro Ibnu Nadfis

Ibnu Nafis adalah seorang mahasiswa Desain Komunikasi Visual yang memiliki minat besar
pada komik dan ilustrasi. Saat ini, ia tengah menempuh pendidikan di ISI Yogyakarta. la
tekun mengasah keterampilannya dan mengeksplorasi berbagai teknik dalam bidang
tersebut.
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Isa Anshori (Isa Horreg)

Isa Anshori lahir di Sidoarjo, 1971. Menyelesaikan studi S-1 Disain Komunikasi Visual ISI
Yogyakarta, 1998. Setelah itu bekerja di beberapa rumah produksi di Jakarta. Terlibat

dalam pembuatan film animasi Janus: Prajurit Terakhir produksi Spektrafilm (2002)

dan pembuatan desain karakter serial animasi Didi Tikus (2010). Tahun 2008 kembali ke
Yogyakarta dan bergabung ke PlanB Studios Yogyakarta hingga 2010. Sejak 2011 sampai
sekarang berkarya di Sweatbox Animation Yogyakarta dan sesekali menggambar komik dan
ilustrasi untuk beberapa penerbit.

Janitia Amirah Jasmine

Biasa dipanggil Janey sebagai nama panggilan, sudah memiliki 5 tahun pengalaman
bekerja di industri kreatif yang sejalan dengan studi sebelumnya di Sarjana Seni dan Desain.
Saat ini, saya memperoleh Gelar Magister Manajemen Teknologi dari Universitas Multimedia
Nusantara (akan lulus pada Juni 2025). Belajar tentang penciptaan nilai bisnis melalui
transformasi digital, merumuskan inovasi bisnis dan mengelola proyek yang melibatkan fitur
teknologi dengan penilaian risiko dan analisis biaya manfaat dalam kurikulum.

Yunus Erlangga (Joen)

Seorang kartunis freelance yang dikenal melalui karya-karya kartun opini yang dibuat tanpa
kata yang disebutnya sebagai “KARTUN SENYAP”. Gambarnya lebih banyak diterbitkan di
media luar. Anggota dari Cartoon Movement - The Netherlands (sejak 2013), Cartooning For
Peace - France (sejak 2018). Interview suka duka perjalanannya sebagai KARTUNIS SENYAP
sempat dimuat di Frankfurter Allgemeine Zeitung - Jerman, 5 Februari 2022. Pernah diundang
untuk mengisi workshop kartun di Kuresel TV (via Skype - Turki, 2017), Baskent Postasi (via
Zoom - Turki, 2020) dan serta di Cairo International Cartoon Gathering, Mesir (offline, 2016).
Selain menggambar kartun opini, JOEN juga mengerjakan komik, animasi dan melukis.

Aktif berpameran diantaranya Komik “DESA ANYAMAN SIMBAH", buku komik untuk
mendukung Komunitas Paraakar yang banyak membina ibu-ibu pewaris tradisi anyaman
pandan di Bantul, Yogyakarta, 2025. Pameran Seni rupa TRANSBOUNDARY #2, Grand Rohan
Hotel, Yogyakarta, 2024. 2023 " Pameran Seni Rupa TRANSBOUNDARY, Galeri Kopi Macan,
Yogyakarta, 2023.

Kurnia Harta Winata

Lahir di Yogyakarta, 1982. Aktif berpameran diantaranya Sangkan Paran (2018), terbit mandiri
Hingga Usai Usia (2018-2019), Ciayo Utusan Pencipta (2020), terbit mandiri. Pupus Putus
Sekolah (2021-on going), Line Webtoon Id. karya komiknya diantaranya Sangkan Paran
(2018), terbit mandiri. Hingga Usai Usia (2018-2019), Ciayo Utusan Pencipta (2020), terbit
mandiri. Pupus Putus Sekolah (2021-on going), Line Webtoon Id.
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Lukas Setiadi

Menyelesaikan Pendidikan Seni Rupa dan Kriya di Institut Keguruan dan Iimu Pendidikan
Malang, 1997. Sampai sekarang menjadi llustrator lepas untuk video, buku, poster, dan media
lainnya.

Mei Gisa

Lahir di Karawang, 1998. la seorang ilustrator yang memiliki hasrat untuk menghidupkan
cerita melalui seni visual. la senang menafsirkan narasi dengan gaya khas saya sendiri,
menciptakan ilustrasi yang mencerminkan perspektif pribadi dan emosional. Karyanya
sering kali bernada melankolis dan menampilkan palet warna yang tenang dan
menyejukkan yang membangkitkan suasana yang tenang dan reflektif. la percaya bahwa
setiap cerita mengandung emosi yang dapat diperdalam melalui citra. Dengan sentuhan
melankolis dan palet warna yang tenang, la berusaha menciptakan ilustrasi yang tidak
hanya menceritakan kisah, tetapi juga beresonansi secara emosional pada tingkat yang
lebih dalam.

Nala Nariswari Putri Ari Bawono

Mahasiswa tingkat akhir di Universitas Bina Nusantara, berpengalaman di bidang ilustrasi
dan desain grafis.

Nucky Artha

Menempuh pendidikan Jurusan Desain Komunikasi Visual di Institut Teknologi Bandung 2013
- 2017. Meraih beberapa penghargaan diantaranya Context.ID Comic Competition Big 10
Finalist, 2022. BRI Strip Comic Competition #VaksinituKeren (#VaccinelsCool)

Main Winner, 2021.

Nur Syarifah Ismiya D

la merupakan seniman dan ilustrator otodidak sedari tahun 2022. Universitas
muhammadiyah Magelang (Sarjana Ekonomi), 2012 - 2017.
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Nurina Susanti

Lahir di Magetan, 1994. Menyelesaikan pendidikan S1 Seni Rupa Murni di Universitas Sebelas
Maret, 2013 - 2017. Aktif berpameran diantaranya Pameran dan Launching Komik The
Dagingtumbuh Vol. 20 “Pahlawan Remah-remah” di Tempuran Space, Yogyakarta, 2023.
Pameran Seni Rupa “POST HYBRID” di Pendhapa Art Space, Yogyakarta, 2023. Exchange Art
Exhibition Vietnam - Indonesia di HCMC Fine Art Gallery, 2023.

Pandu Lazuardy Patriari

la merupakan seorang Seniman Infografis dan Grafis Digital, Desainer Grafis, Dosen.
Pameran yang pernah dilaksanakan diantaranya Pameran Indonesia dalam Infografik di
Bentara Budaya Jakarta, Yogyakarta, Universitas Trisakti, dan Institut Kesenian Jakarta, 2014.
Pameran Karya NFT Bentara Budaya dan Galeri Astra, 2022.

Panji Firman Rahadi

Menempuh pendidikan di Institut Teknologi Bandung Seni Rupa, Fakultas Seni Rupa &
Desain, 2011 - 2014. Pamerannya diantaranya “TraMalang” at Digital Lounge, Kayutangan,
Malang, Indonesiq, 2018. Gudang Garam Indonesian Art Award, National Gallery of
Indonesia, 2018. “Environmental Photography of the Year,” Royal Geographic Society,
London, United Kingdom, 2014. “Kitaran,” Gedung Indonesia Menggugat 2012. “Dalam Pilu
Gaduhmu,” Wastu Gallery, Bandung, Indonesiaq, 2011. “Beauty of Public Signage, Smashing
Magazine, Online Exhibition”, 2010,

Abdurahman Saleh (Rahman Seblat)

Lulus dari Institut Seni Indonesia Yogyakarta, jurusan seni Murni, Fakultas Seni Rupa Bekerja
sebagai asisten komunikasi media di project ICDP Taman Nasional Kerinci Seblat, Sumatera
Barat. kegiatan berkesenian diantaranya Menjadi juri lomba desain masker untuk UNDP Tiger
dalam rangka “Global Tiger Day” 2020. Menginisiasi gerakan #depoklawancorona, membuat
kampanye visual di medsos dengan media komik dan aktivitas urban farming. Pameran Seni
Rupa “Mendadak Guru” di Bentara Budaya Jakarta 2021. Mengerjakan notulensi visual dan
desain buku “Cerita Perubahan” untuk lembaga Pena Bulu, Jakarta Konsultan visual grafis
untuk lembaga ICCO dalam proyek bersama Lembaga Pena Bulu.
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Athonk Sapto Raharjo

Pendidikan terakhir seni grafis murni 90 ISI Yogyakarta.

Mulai membuat buku komik sejak SD, karya komik yang monumentalnya Bad Times Story
1994 dianggap SBG komik independen pertama di Indonesia dan juga komik series Oldskull
yg mendapat Kosasih Award kategori Best Indie Komik satu dekade 2007

Selain komik, Athonk juga menekuni seni tato profesional dan Rock DJ.

Damuh Bening

Merupakan seorang Petani kopi yang menekuni seni otodidak dalam bidang kriya,
lukis, ilustrasi, penulis, dan cergamis (komikus) serta sesekali masih ‘menggeluti dunia
arsitektur dan artwork interior.

Yofi Wasil Sibaweh

Lahir di Denpasar, 1998. Kegiatan Pameran diantaranya Pameran Jongsarad Jukung Anyar
with COMICOTOPIA, 2024. Pameran LOVE IS US. lluh Art Group x Sthala Ubud Village Fest, 2024.
Pameran Jongsarad, Segara Geni “The Dance Fire And Water” 2025-Deta Artista.

Sampai sekarang bekerja di PT. Timedoor Indonesia.

Roberthus Kalis Jati Irawan

Roberthus Kalis Jati Irawan a.k.a Omengg adalah anggota Serikat Yesus yang mendalami
seni dan budayaq, terutama kebudayaan Jawa. Terinspirasi oleh kearifan lokal dan Latihan
Rohani St. Ignatius Loyola, Omengg senantiasa mengeksplorasi tema spiritualitas, realitas
sosial, serta hubungan manusia dan alam dalam karyanya. Sebelumnya, Omengg

aktif berkarya di lingkup internal sebagai seniman, kurator, serta dalam teater sebagai
aktor, sutradara, dan penulis naskah. Latar belakang pendidikan filsafat-teologi, serta
pengalaman belajar dari sosok Sindhunata memperkaya pendekatan artistik Omengg
yang filosofis, kontemplatif-reflektif, kontekstual, serta berdampak sosial. Saat ini Omengg
sedang fokus menyelesaikan pendidikan Pascasarjana di Universitas Sanata Dharma,
Yogyakarta, dengan tesis “Mariologi Kontekstual lewat Patung Mbok Turah dengan
Hermeneutika Umberto Eco dan Teologi Keindahan Hans Urs von Balthasar”. Di sela-sela
kuliahnya, Omengg sesekali membantu Sindhunata dalam berbagai kegiatan kebudayaan
di Omah Petroek, Karang Klethak, Yogyakarta.

81 | PAMERAN GRAPHIC MEMOIR



Sabariman Rubianto Sinung

Menempuh pendidikan di Jurusan Seni Rupa dan Kerajinan Universitas Negeri Semarang,
1992 - 1999. Aktif berpameran diantaranya Pameran Pasar Seni Lukis Nasional Il (PSLN)
Brebes Jawa Tengah, 2020. Pameran Affordable Artfair Malaysia, Kuala Lumpur Malaysia,
2021. Pameran Pentas Kanvas lkatan Pelukis Banyumas, Mas Kumambang Purworkerto,

2021. Pameran Senirupa Sengapak Seniman NgapakGregah, Purwokerto, 2022. Pameran
SAYAP Back Home, Tan Artspace, Semarang, 2023.

Cantika Clarinta

Saut Irianto Manik
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M. Zaki Adri Johanes Park

Prajna Puspa Arum Amir Muchtar

Lanang Bagas Mafazi Sheila R

Kayla Aida Rohali Rani Pramesti & Cindy

Made Jason Sheila Rooswitha

0/0]0]0]0,

Nisrina Ayu

000000,
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UCAPAN TERIMA KASIH

Tuhan Yang Maha Esa
Frans Sartono & Beng Rahadian - Kurator Pameran
Semua perupa pameran:

A.Pradipta | Agri Ginting | Amir Muchtar | Athonk Sapto Raharjo | Beng Rahadian |
Bram Kusuma | Broygodoy | Cantika Clarinta | Christian Chandra | Cipta Croft-Cusworth |
Coretanino | Damuh Bening | Desar Yuartha | Dzakiyyah A | Emul Yono |
Genardi Atmadiredja | Hana Fathina Faaza | Hendra Bhakti | | Gusti Ayu Pitriani (Yupit) |
Ibnu Nafis | lka W. Burhan | Ima Tri Kurniawati | Isa Horreg | Janitia Jasmine |
Jasmine H. Surkatty | Joél Alessandra | Joen Yunus | Johannes Park | Kayla Aida Rohali |
Kurnia Harta Winata | Lanang Bagas Mafazi | Lukas Sakul | M. Zaki Adri | Made Jason | Mei
Gisa | Nala Nariswari | Nisrina Ayu | Nucky Artha | Nugraha Pratama | Nur Syarifah Ismiya D |
Nurina Susanti | Pandu Lazuardy Patriary | Panji Firman Rahadi | Prajna Puspa Arum | Rahman
Seblat | Ramadhan S. Pernyata | Rani Pramesti & Cindy | Robertus Kalis Jati | Rod R. Driver
| Rubianto Sinung | Saut Irianto Manik | Sheila Rooswitha | Simon Hureau | Sylvain-Moizie |
Talitha Ali | Terra Bajraghosa | Thomdean | Tita Larasati | Yofi Wasil Sibaweh
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